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ABSTRAK 

 

Nurhayani M. 105951103622. Dampak perubahan status Kawasan Ko’mara 

menjadi Kawasan Konservasi Taman Buru Ko’mara terhadap dinamika aktivitas 

sosial budaya masyarakat Desa Cakura Kelurahan Polongbangkeng Selatan  

Kabupaten Takalar. Dibimbing oleh  Dr. Ir. Hasanuddin Molo, S.Hut., M.P., IPM 

dan Dr .Ir. Nirwana M.P., IPU 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sosial budaya 

masyarakat di sekitar Taman Buru Ko’mara, peran masyarakat dalam mendukung 

kelestarian kawasan konservasi, serta dampak perubahan status kawasan terhadap 

dinamika aktivitas sosial budaya masyarakat. Penelitian dilaksanakan selama 2 

bulan, pada tanggal 18 Februari sampai dengan 18 April 2026. Penelitian ini  

menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Penentuan responden menggunakan metode purposive, dengan jumlah 23 

responden, pengumpulan data melalui wawancara dan angket. 

   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas sosial budaya masyarakat 

sekitar Kawasan Konservasi Taman Buru Ko’mara mengalami perubahan. Sebelum 

di tetapkan terdapat lima aktivitas yaitu berburu rusa/jonga tanpa batas, berkebun, 

bersawah, sebagai aparat desa, dan gotong royong. Setelah di tetapkan terdapat tiga 

aktivitas yaitu bersawah, sebagai aparat desa dan aktivitas gotong royong. Peran 

masyarakat dalam mendukung kelestarian Kawasan Konservasi Taman Buru 

Ko’mara terbagi dua yaitu peran langsung dan peran tidak langsung. Peran 

langsung adalah keterlibatan dalam menjaga dan melindungi kawasan dari aktivitas 

yang dapat merusakan kawasan. Sedang peran tidak langsung yaitu memberikan 

informasi kepada pihak balai konservasi apabila terjadi kegiatan yang merusak 

kawasan. Hasil analisis mengenai sikap, pendapat dan persepsi masyarakat yang 

terdampak akibat perubahan status Kawasan Ko’mara menjadi Kawasan 

Konservasi Taman Buru Ko’mara terhadap aktivitas sosial budaya masyarakat 

memperoleh total skor 434 dengan persentase 78,62%. Angka ini menunjukkan 

kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi dinamika dalam aktivitas 

sosial budaya masyarakat. 
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